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ABSTRAK 

Muhammad Rizal Rizki. Nim 19020101007. Tinjauan Maslahah Mursalah 

Terhadap Tradisi Karia Dalam Adat Perkawinan Masyarakat Muna. 

Pembimbing Pertama: Muh. Asrianto Zainal, SH, M.HUM., Pembimbing 

Kedua: Rusnam, S.HI, MH. 

 

 Penelitian ini mengangkat persoalan larangan atau pantangan yang wajib 

dipatuhi oleh peserta Karia dalam prosesi pelaksanaan tradisi Karia (pingitan) di 

Kabupaten Muna yang bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Karia 

(pingitan), persepsi masyarakat Muna terhadap tradisi Karia (pingitan), dan tinjaun 

Maslahah Mursalah terhadap tadisi Karia (pingitan) dalam Adat perkawinan 

masyarakat Muna.Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yangmenggunakan 

jenis penelitian hukum normatif empiris.Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan 

bahwa: A. proses pelaksanaan tradisi Karia (pingitan) pada masyarakat Muna adalah: 

: a) Tahap persiapan: Musyawarah, (1) Kaalano Oeno Kaghombo (Pengambilan Air 

Pingitan), (2) Kaalano Bhansano Bhea (Pengambilan Mayang Pinang), (3) Kaalano 

Kamba Wula (Pengambilan Kembang Muna atau Bunga); b) Tahap Pelaksanaan: (1) 

Kafoluku (Memasukan dalam Kurungan), (2) Kabhansule (Perubahan Posisi Tidur), 

(3) Kalempagi (Pembukaaan) (4) Kafosampu (Perpindahan peserta Karia dari rumah 

ke panggung), (5) Katandano wite (Penyentuhan tanah), (6) Tari Linda, (7) Kahapui 

(pembersihan), (8) Kaghorono Bhansa (Menghanyutkan Mayang Pinang); B. 

Persepsi masyarakat Muna terhadap tradisi Karia (Pingitan): a) Masyarakat (pro), 

menyetujui adanya larangan shalat dalam prosesi tradisi Karia (Pingitan) karena 

memiliki makna tersendiri yaitu seperti berada dalam kandungan seorang Ibu. (b) 

Masyarakat (Kontra), tidak menyetujui sebab, larangan shalat dalam prosesi Karia 

(Pingitan) mrupakan hal yang bertentangan dengan syari’at Islam; C. Tinjauan 

Maslahah Mursalah terhadap Tradisi Karia (Pingitan) di Kabupaten Muna: Jika 

ditinjau dari segi Maslahah Mursalah, tradisi karia merupakan bagian dari Maslahah 

Al-Mutabaroh sedangkan larangan shalat masuk dalam kategori Maslahah mulgah. 
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ABSTRACT 

Muhammad Rizal Rizki. Student ID 19020101007. Survey Maslahah Mursalah 

Against TraditionKaria In the Marriage Customs of the Muna Community. First 

Advisor: Muh. Asrianto Zainal, SH, M.HUM., Second Advisor: Rusnam, S.HI, 

MH. 

 

This study raises the issue of prohibitions or taboos that must be obeyed by 

participants More in the procession of carrying out the traditionMore (pingitan) in 

Muna Regency which aims to find out the process of carrying out the tradition More 

(seclusion), the perception of the Muna people towards traditionMore (pintingan), 

and Maslahah Mursalah's review of tadisi More (seclusion) in the customary 

marriage of the Muna people. This research is a qualitative research using empirical 

normative legal research. Based on the results of the research it was found that: A. the 

process of carrying out the tradition More (seclusion) in the Muna community are: a) 

Preparatory stage: Deliberation, (1)Now This is Kaghombo (Seclusion Water 

Collection), (2)Kaalano Bhansano Bhea (Taking of Mayang Pinang), (3)Now Kamba 

Wula (Taking Kembang Muna or Flowers); b) Level of Implementation: (1)Quarterly 

(Inserting in Brackets), (2Kabhansule (Changes in Sleep Position), (3) Kalempagi 

(Opening) (4)Coffee sample (Movement of participantsMore from house to stage), 

(5)Katandano wite (touching the ground), (6) DanceLinda, (7) Kahapui (cleaning), 

(8)Kaghorono Bhansa (Washing away Mayang Pinang); B. The perception of the 

Muna people towards tradition More (Pingitan): a) The community (pro), agrees that 

there is a ban on praying in the Karia (Pingitan) traditional procession because it has 

its own meaning, which is like being in a mother's womb. (b) The community 

(Contra), does not agree because the prohibition of praying in the Karia (Pingitan) 

procession is contrary to Islamic law; C. Maslahah Mursalah Review of Tradition 

More(Pingitan) in Muna District: If viewed from the perspective of Maslahah 

Mursalah, the karia tradition is part of Maslahah Al-Mutabaroh while the prohibition 

on prayer falls into the category of Maslahah mulgah. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

HurufArab Nama Huruflatin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengantitik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengantitik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengantitik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengantitik di bawah) ظ

 Ain ‘__ Apostrofterbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن



 

xv 

 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍamah U U ا َ

 

3. Maddah  

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 FatḥahdanAlif Ā A dan garis di atas _ا َ

 _ىَ 
FatḥahdanYa 

(tanpatitik) 
A< A dan garis di atas 

 KasrahdanYa  I dan garis di atas _ي َ

 ḌammahdanWau Ū U dangaris di atas _وَ 

 

4. Syaddah (Tasydi’d) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّ ا), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّنا َ  rabbana : ر 

يْن ا  najjaiina : ن جَّ



 

xvi 

 

Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  :maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(إىّ 

ل ىَ   Ali(bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘: ع 

ب ىَ   Arabi(bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘: ع ر 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam 

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contohnya: 

ثَّمْسَ لا َ  :al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

ل ة َ لْز   al-zalzalah (az-zalzalah): ا لزَّ

Beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan dalam 

penulisan penelitian ini adalah: 

1. Swt; Subhahanahu wa  ta‘ala 

2. Saw; sallalahu ‘alaihi wa sallam 

3. H Hijriyah 

4. M Masehi 

5. Qs.-/-:4 Qur’an Surah..../nomor surah/ayat 4 
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